BAB Il
TEORI KOORDINASI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada tujuh kajian tentang koordinasi. Pertama, kajian fungsi
koordinasi. Kajian ini diteliti oleh Wahyudi’, Setianingsih?, Rahmatullah?®,
Chusniati®, dan Nasukhah®. Kedua, kajian, tentang sistem koordinasi yang

diteliti oleh Saputra®, Lailiyah’, Sianaga®, Lutfiyah®, Siregar'®, Bakara®,

' Didik Wahyudi “Fungsi Koordinasi dalam pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat”, Skripsi
(Surabaya: jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

2 Rahayu Setianingsih “Penerapan Fungsi Koordinasi dalam mewujudkan tujuan koperasi

karyawan RSI Siti Hajar Sidoarjo”, Skripsi ( Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

® Zainul Arif Rahmatullah “Manajemen Penyelenggaraan haji (studi Deskriptif tentang fungsi
koordinasi) Penyelenggaraan Haji di departemen Agama Kabupaten Probolinggo”, Skripsi
(Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

* Lilik Chusniati “ Manajemen Penyelenggaraan haji (Studi Analisis tentang fungsi koordinasi
penyelenggaraan haji di Departemen Agama Kabupaten Jombang)”, Skripsi (Surabaya: Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

® Zuhan Nasukhah “Studi Tentang Koordinasi dalam KBIH Amanat Bangsa Surabaya”, Skripsi
(Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

® Hendra Saputra “Sistem Koordinasi Kerja pada PT Perkebunan Nusantara IT (PTPN) II kebun
tandem” Jurnal Plans (Vol. Il No. 1 Maret 2008)

" Lilik Lailiyah “Sistem Koordinasi antara remaja masjid dan ta’mir dalam melaksanakaan
aktivitas di Majid Subakir Geluran Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

® King Richter Sinaga “Sistem Koordinasi antara otoritas jasa keuangan dengan lembaga
penanganan Bank gagal berdasarkan undang-undang nomor 21 tahun 2011 tentang otoritas jasa
keuangan”, Skripsi (Medan: Jurusan Hukum Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara)

° Dewi Lutfiyah “Sistem Koordinasi (Studi Analisa Terhadap Organisasi Kormas (Koordinasi
Masjid) diwilayah Taman Kabupaten Sidoarjo)” Skripsi (Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)
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dan Abdulloh'®. Kajian Ketiga, tentang Analisis Koordinasi yang diteliti
oleh Hariyanto®®, dan Bayasut*. Dan kelima, tentang Koordinasi Kerja
yang ditulis oleh Yunita'®. Keenam, tentang Studi Koordinasi yang ditulis

oleh Widyadana®®.

Skripsi ini menulis atau mengkaji tentang Sistem Koordinasi.
Penelitian ini terfokus pada anak yatim/ yayasan anak yatim dengan

demikian orisinalitas dapat dibuktikan dan diteruskan oleh literatur diatas.

B. Kerangka Teori
1. Sistem
Pengertian sistem adalah pendekatan sistem terhadap manajemen

memandang organisasi sebagai sistem yang merupakan satu kesatuan

10 Bismar Nasution Mahmul Siregar, Rebekka Dosma Sinaga “Sistem Koordinasi antara bank
Indonesia dan Otoritas Jasa keuangan dalam pengawasan Bank setelah lahirnya undang-undang
nomor 21 tahun 2011 tentang otoritas jasa keuangan” Jurnal Hukum Ekonomi (Vol. 1 No. 2 tahun
2013)

1 Jakondar Bakara “Suatu Pemikiran tentang Sistem Koordinasi Pemanfaatan Industri Nasional
dalam Pengembangan tentang roket” Jurnal Analisis dan Informasi kedigantaraan (Vol. 1 No. 2
desember 2012)

12 Abdulloh “Sistem Koordinasi Ikatan Keluarga pondok pesantren Darul Ulum di Komisariat
Sidoarjo’’, Skripsi (Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri)

3 Dwi Puji Hariyanto “Analisis Koordinasi overcurrent dan Recloser Nusantara Cilacap”, Jurnal
Teknik Elektro (Vol. 1 No. 1 tahun 2009)

“ Emal Zain Muzambeh Tun Bayasut “Analisa dan Koordinasi sinyal antara simpang pada ruas
jalan Diponegoro”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember)

> Veny Surya Yunita “Pengaruh komunikasi interpersonal antara atasan dan bawahann terhadap
koordinasi kerja di PT Taspen (persero) Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Program Studi lImu
Komunikasi Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri)

1 Gede Agus Widyadana, Felecia “Studi Koordinasi produksi penjualan dan sistem pembayaran
antara produsen dengan beberapa distributor”, Jurnal Teknik Industri (\ol. 3 No. 2 tahun 2001)
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yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan. Pendekatan ini
tidak melihat bagian ini satu persatu secara terpisah, tetapi memandang
organisasi sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan sebagian dari
sistem yang lebih besar yaitu lingkungan organisasi itu. Teori sistem
ini menyatakan satu kegiatan dari satu organisasi berpengaruh terhadap
kegiatan dari setiap bagian lainnya. Untuk menerapkan konsep ini,
seorang manajer harus berhubungan dengan pihak-pihak lain yang

terkait dengan satuan dia bertugas.

Sebagai satu pendekatan, konsep teori sistem yang umum

menampilkan berbagai konsep kunci yaitu:

a. Subsistem (Subsystems) yang merupakan bagian dari suatu sistem
yang selanjutnya merupakan “subsystems” pula dari satu sistem

yang lebih luas dan besar.

b. Sistem (System), yang berarti bahwa keseluruhan lebih besar dari

tumpukan bagian-bagian.

c. Sinergi (Synergy) yaitu keseluruhan itu lebih besar daripada hasil
penjumlahan  bagian-bagiannya. = Kerjasama dan  saling
berhubungan, bagian-bagian yang saling terpisah didalam suatu
organisasi akan menjadi lebih produktif dibandingkan kalau

mereka bertindak sendiri-sendiri.
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Sistem terbuka dan tertutup (Open and Closed System) dipandang
terbuka kalau sistem itu berhubungan dengan dunia luarnya dan

dianggap tertutup kalau yang berlangsung sebaliknya.

Batas Sistem (System Boundary) dalam arti bahwa antara satu
sistem dan sistem lain terdapat batas yang berbeda antara sistem
terbuka dan tertutup. Yang terbuka, batas itu lebih luwes dan

kecenderungan setiap organisasi dewasa ini menuju ke situ.

Arus (Flow) yaitu terjadinya arus informasi, material dan energi
termasuk manusia sebagai masukan kemudian diproses dengan
transformasi sebagai througputs dan keluar menghasilkan keluaran

berupa barang dan jasa.

Umpan balik (Feedback), yang penting bagi pengendalian sistem
yaitu berupa informasi yang kembali kearah orang atau peralatan
yang memulai arus jalannya proses sistem yang mungkin

diperlukan untuk perbaikan selanjutnya.

Dengan teori ini manajer dipermudah untuk meramalkan apa

yang mungkin atau tidak mungkin terjadi dan juga dapat memelihara

keseimbangan antar bagian atau antar bagian dengan kepentingan

organisasi keseluruhan.’

Y Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta,

1993), 58-59
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Agus Dharma mengatakan ada empat sistem yang diterapkan

dalam organisasi-organisasi yaitu sebagai berikut:

a. Pimpinan dipandang tidak merasa yakin atau percaya terhadap
bawahan, karena mereka jarang dilibatkan dalam setiap aspek
proses pengampilan keputusan dan penyusunan tujuan organisasi
dilakukan pada tingkat atas dan diumumkan ke bawah melalui
garis komando. Bawahan dipaksa untuk bekerja dengan
menimbulkan rasa takut, ancaman, hukuman, serta ganjaran
temporer dan pemenuhan kebutuhan pada level fisiologis dan rasa
aman. Interaksi atasan bawahan yang terjadi biasanya disertai
dengan rasa takut dan tidak percaya. Meskipun proses
pengendalian sangat dipusatkan pada pimpinan teras, pada
umumnya berkembang organisasi informal yang tujuannya

bertentangan dengan tujuan organisasi formal.

b. Pimpinan dipandang kurang memiliki rasa yakin dan kepercayaan
terhadap bawahan, seperti halnya sikap majikan terhadap pelayan.
Pengembalian keputusan dan penyusunan tujuan organisasi
dilakukan pada tingkat ata, tetapi telah banyak keputusan yang
diambil pada level yang lebih rendah. Ganjaran dan hukuman
digunakan untuk memotivasi karyawan. Setiap interaksi atasan-
bawahan yang terjadi dibarengi dengan sikap merendahkan dari

pihak atasan dan rasa takut dan hati-hati dari bawahan. Meskipun
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proses pengendalian masih dipusatkan pada pimpinan teras,
sebagian dilimpahkan kepada level menengah dan level bawah.
Biasanya timbul organisasi-organisasi informal, tetapi tidak

selamnya menentang tujuan organisasi formal.

Pimpinan dipandang cukup sekalipun tidak sepenuhnya memiliki
rasa yakin dan kepercayaan terhadap bawahan. Kebijaksanaan dan
keputusan umum diambil pada tingkat atas organisasi, tetapi
bawahan diperkenankan untuk mengambil keputusan-keputusan
khusus pada level bawah. Arus komunikasi berlangsung ke atas
dan bawah hirarki. Ganjaran, hukuman, dan keterlibatan tertentu
digunakan untuk memotivasi karyawan. Terdapat adanya jumlah
interaksi yang moderat antara atasan dengan bawahan, yang sering
dibarengi dengan rasa yakin dan kepercayaan yang cukup. Aspek-
aspek pengendalian yang signifikan dilimphakan kebawahan
dengan perasaan tanggung jawab pada level atas dan level bawah.
Organisasi informal dapat timbul, tetapi organisasi ini boleh jadi

mendukung atau sedikit menentang tujuan organisasi formal.

. Pimpinan dipandang memiliki rasa yakin dan kepercayaan penuh
terhadap bawahan. Pengembalian kepetusan disebarluaskan
diseluruh level organisasi, sekalipun dipadukan dengan baik. Arus
komunikasi tidak hanya ke atas dan ke bawah hirarki, tetapi juga

kesamping. Para karyawan termotivasi dengan keikutsertaan dan
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keterlibatan dalam penetapan ganjaran ekonomi, penyusunan
tujuan peningkatan metode, dan penilaian kemajuan kearah
pencapaian tujuan. Terdapat adanya interaksi yang ekstensif dan
bersahabat antara atasan dan bawahan yang dilandasi enggan rasa
yakin dan kepercayaan yang tinggi. Tanggung jawab proses
pengendalian tersebar diantara para anggota organisasi, dengan
keterlibatan penuh unit-unit kerja pada level bawah. Organisasi
informal dan formal sering menjadi satu dan tidak dipisahkan.
Dengan demikian, semua kekuatan sosial mendukung upaya untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan.*®
2. Koordinasi

Pengertian koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan
dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (departemen
atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efisien. Tanpa koordinasi, individu-individu dan
departemen-departemen akan kehilangan pegangan atas peranan
mereka dalam organisasi. Mereka akan mulai mengejar kepentingan
sendiri, yang sering merugikan pencapaian tujuan organisasi secara

keseluruhan.

® Agus Dharma, Management of organizational Behavior (Jakarta: Gelora Aksara
Pratama, 1995), 76-77
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Kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan organisasi berbeda dalam
kebutuhan integritas. Kebutuhan akan koordinasi tergantung pada sifat
dan kebutuhan komunikasi dalam pelaksanaan tugas dan derajat saling
ketergantungan bermacam-macam satuan pelaksanannya. Bila tugas-
tugas tersebut memerlukan aliran informasi antar satuan, derajat
koordinasi yang tinggi adalah paling baik. Derajat koordinasi yang
tinggi ini sangat bermanfaat untuk pekerjaan yang tidak rutn dan tidak
dapat diperkirakan, faktor-faktor lingkungan selalu berubah-ubah serta
saling ketergantungan adalah tinggi. Koordinasi juga sangat

dibutuhkan bagi organisasi-organisasi yang menerapkan tujuan yang
tinggi.

Ada tiga macam saling ketergantungan diantara satuan-satuan

organisasi, yaitu:

a. Saling ketergantungan yang menyatu (Pooled Interdependence),
bila satuan-satuan organisasi tidak saling tergantung satu dengan
yang lain dalam melaksanakan kegiatan harian tetapi tergantung
pada pelaksanaan kerja setiap satuan yang memuaskan untuk suatu

hasil akhir.

b. Saling ketergantungan yang berurutan (Sequential
Interdependence), dimana suatu satuan organisasi harus melakukan
pekerjaannya terlebih dahulu sebelum satuan yang lain dapat

bekerja.
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c. Saling timbal balik (reciprocal interdependence), merupakan

hubungan memberikan dan menerima antar satuan organisasi.
3. Fungsi Koordinasi

a. Koordinasi adalah salah satu fungsi manajemen dengan kata lain
bahwa koordinasi adalah fungsi organik dari pimpinan. Sebagai
fungsi organik, pimpinan memiliki kekhasan bila dibandingkan
dengan fungsi-fungsi organik lainya. Dikatakan khas karena fungsi
koordinasi mencakup pula fungsi-fungsi lainnya, seperti:

perencanaan, staffing, motivasi, pengawasan dan lain sebagainya.

b. Koordinasi merupakan wusaha untuk menjamin kelancaran
mekanisme prosedur kerja dari berbagai macam komponen dalam
organisasi. Kelancaran mekanisme prosedur kerja harus dapat
terjamin dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dengan
menghindari seminimal mungkin perselisinan (friction) yang
timbul antara komponen dalam organisasi yang sama dan
mengusahakan semaksimal mungkin kerja sama diantara

komponen-komponen tersebut.

c. Koordinasi merupakan usaha mengarahkan dan menyatukan
kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan kerja organisasi, sehingga

organisasi dapat bergerak sebagai kesatuan yang bulat untuk

¥ T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2003),195-196
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melaksanakan seluruh tugas organisasi yang diperlukan untuk
mencapai tujuannya. Jelasnya koordinasi mengandung makna
adanya keterpaduan (integrasi) dan keserasian serta kesimultanan
(sinkronisasi) seluruh tindakan yang dijalankan oleh organisasi.
Hal ini sesuai dengan prinsip; koordinasi, integrasi dan

sinkronisasi.

d. Koordinasi adalah faktor dominan yang perlu diperhatikan bagi
kelangsungan hidup suatu organisasi. Dikatakan sebagai faktor
dominan karena kelangsungan hidup suatu organisasi pada tingkat
tertentu ditentukan oleh kualitas usaha-usaha koordinasi yang
dijalankan. Karena itu seorang pemimpin dikatakan sebagai
pimpinan yang berhasil apabila ia dapat melakukan koordinasi
dengan baik. Peningkatan kualitas koordinasi merupakan usaha
yang perlu dilakukan terus-menerus, karena masalahnya bukan
hanya masalah teknik semata-mata, tetapi juga tergantung dari
sikap, tindakan dan langkah dari pemegang fungsi organik

sebagaimana yang telah diuraikan diatas.

e. Koordinasi tetap memainkan peranan yang penting dalam

merumuskan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab.

Kebutuhan koordinasi berbeda dalam hal sejauh mana
aktivitas-aktivitas itu perlu diintegrasikan dengan aktivitas unit-unit

lainnya. Kebuthan koordinasi tergantung pada sifat dan perlunya
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komunikasi dari tugas-tugas yang dilaksanakan serta tingkat kegiatan
yang dikerjakan.
Kebutuhan koordinasi menurut Stoner dan Wankel dapat
dibedakan menjadi 3 variasi yaitu:
a. Kebutuhan Koordinasi atas ketergantungan kelompok (pooled
interdependence).
b. Kebutuhan Koordiansi atas ketergantungan sekuensial (pooled
interdependence).
c. Kebutuhan Koordinasi atas ketergantungan timbal balik

(reciprocal interdependence).

4. Masalah dalam pencapaian koordinasi yang efektif

Demikian pula apabila prestasi spesialisasi meningkat, maka
akan  memperbesar  kebutuhan akan  koordinasi.  Sumber
ketidakefektifan tersebut dikarenakan munculnya perbedaan dalam
sikap dan gaya kerja berbagai individu dan bagian/unit didalam
organisasi.
Perbedaan-perbedaan yang mempersulit efektivitas koordinasi adalah:
a. Perbedaan dalam orientasi terhadap tujuan tertentu.
b. Perbedaan dalam orientasi waktu.
c. Perbedaan orientasi antarpribadi.

d. Perbedaan dalam formulasi struktur.

5. Pendekatan terhadap tercapainya koordinasi yang efektif
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Pendekatan potensi koordinasi ini dikaitkan dengan pendapat
yang mengatakan bahwa kunci koordinasi yang efektif adalah
komunikasi. Pendekataan potensi koordinasi ini meliputi Sistem
Informasi Vertikal, Sistem Informasi Lateral, dan Sistem Informasi
Manajer Penghubung.

a. Sistem Informsi Vertikal
Sistem Informasi Vertikal adalah suatu sistem informasi dimana
informasi dapat dikirimkan ke atas dan ke bawah jenjang
organisasi.

b. Sistem Informasi Lateral.
Sistem Informasi Lateral adalah mengabaikan rantai komando.
Hubungan lateral memungkinkan adanya pertukaran informasi
yang dibutuhkan dapat dipertanggungjawabakan.

c. Sistem Informasi Manajer Penghubung
Manajer Penghubung mempunyai wewenang formal atas semua
unit yang terlibat dalam sebuah proyek. Manajer penghubung perlu
dimanfaatkan apabila diperkirakan koordinasi secara efektif tidak

berhasil dilaksanakan.?°

6. Teknik Pengkoordinasian
Koordinasi menjadi penting dalam rangka pencapaian efisiensi.

Terciptanya efisiensi adalah karena adanya perpaduan arah dan

** Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1997) hal 47-55
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kegiatan dari penggunaan berbagai sumber. Ada lima cara

menciptakan koordinasi, yaitu:

a. Koordinasi melalui kewenangan.

Wewenang dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk

menciptakan koordinasi yang baik. Pada dasarnya cara ini efektif

untuk menciptakan koordinasi yang seragam. Namun organisasi

yang betul-betul seragam seratus persen jarang ada. Kebanyakan

organisasi bersifat heterogen.

b. Koordinasi melalui konsensus.

1)

2)

Konsensus melalui motivasi.

Motivasi juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan usaha-usaha koordinasi, terutama dalam
organisasi yang besar dan kompleks, yang mempunyai jenis
dan fungsi yang beraneka ragam. Motivasi yang dimaksud
antara lain dapat berupa kepentingan bersama, nilai-nilai yang
dimiliki bersama, bahkan dalam situasi tertentu mempunyai
perasaan solidaritas berdasarkan pada kesetiakawanan yang

dapat dipergunakan dalam menjamin kelancaran koordinasi.

Konsensus melalui sistem saling membantu.

Sistem timbal balik/saling membantu dapat dipergunakan

dalam meningkatkan usaha koordinasi.
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C.

a) Konsensus melalui ide.

Konsensus melalui ide adalah usaha setiap orang yang

bekerja dalam organisasi untuk mengidentifikasikan dirinya

dalam Kkeseluruhan tujuan yang hendak dicapai oleh
organisasi.
Koordinasi melalui pedoman kerja

Kebijaksanaan yang telah ditetapkan baik mengenai tugas,
wewenang, hubungan, tata kerja serta prosedur kerja, agar terdapat
kesatuan gerak dan kesatuan tindakan, sebaliknya dituangkan dlam
suatu ketentuan atau petunjuk yang sifatnya baku.

Koordinasi melalui forum.

Yang dimaksud koordinasi melalui forum adalah
penggunaan suatu wadah tertentu yang dipergunakan sebagai cara
mengadakan tukar-menukar informasi, konsultasi, memecahkan
suatu masalah.

Koordinasi melalui konferensi.

Koordinasi melalui ini diartikan dengan siding-sidang yang
dilakukan pada tingkat pimpinan maupun tingkat pelaksana dalam
rangkaian pengambilan keputusan terhadap masalah yang timbul
dalam pelaksanaan.

Jenis-jenis Koordinasi
1) Koordinasi vertikal.

2) Koordinasi horizontal.
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3) Koordinasi diagonal.

7. Sistem Koordinasi

Pengertian Sistem Koordinasi adalah suatu kumpulan bagian
yang saling berhubungan dan bergantung serta diatur sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu keseluruhan. Proses pengintegrasian
tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah
(departemen atau bidang-bidang fungsional), suatu organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien. Tanpa koordinasi, individu-
individu dan departemen-departemen akan kehilangan pegangan atas
peranan mereka dalam organisasi. Mereka akan memulai mengejar
kepentingan sendir, yang sering merugikan pencapaian tujuan

organisasi secara keseluruhan.

Pendekatan sistem koordinasi terdiri atas:

e Pendekatan antardisiplin.

e Pendekatan multifungsional.

e Pendekatan lintas sektor.

a. Pendekatan antardisiplin (interdisciplinary approach).

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip pembagian habis
tugas. Setiap satuan kerja mengembangkan satuan kerjanya sesuai

dengan spesialisasinya, yang merupakan disiplin ilmuaih tersendiri.
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Berkat berkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi suatu
spesialisasi yang merupakan suatu disiplin ilmiah tersendiri dapat
maju dengan pesatnya, sekalipun demikian sasaran yang akan
dicapai tidak mungkin dapat diselesaikan sendiri tanpa bantuan
disiplin-disiplin yang lain. Karena itu diperlukan koordinasi dan

hubungan kerja yang bersifat antar atau multidisiplin.

Pendekatan multifungsional (multifunctional approach).

Pendekatan ini didasarkan pada “prinsip fungsional”. Setiap
instansi pemerintahan secara teknis fungsional di bidangnya.
Wewenang dan tanggung jawab fungsional menggambarkan
adanya kejelasan tentang setiap instansi pemerintah, siapakah yang
harus bertanggung jawab dan siapa pula yang memprakarsai kerja
sama dengan instansi pemerintah lainya. Prinsip fungsionalisasi
mengimplikasikan bahwa suatu instansi pemerintah hanyalah
melakukan sebagian fungsi dibidangnya, sehingga dalam
menyelesaikan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan
diperlukan pendekatan sistem yang bersifat antarfungsi atau

multifungsi.
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c. Pendekatan lintas sektoral (cross sectoral approach).

Sebagaimana diketahui pembangunan nasional yang
dilakukan adalah pembangunan masyarakat Indonesia. Dengan
demikian pembangunan itu mencakup seluruh aspek kehidupan

manusia Indonesia dengan berbagai masalahnya.”*
8. Yatim Mandiri

Yatim Mandiri adalah Lembaga nirlaba yang concern pada
upaya memandirikan anak yatim dan janda dhuafa melalui pengelolaan
zakat, infag, sedekah dan waka Yatim Mandiri sebagai salah satu
lembaga nirlaba yang mengemban visi daan misi untuk mendirikan
anak yatim telah melakukan berbagai langkah dan stertegi, mulai dari
kegiatan penghimpunan dan ZIS dan wakaf (Fundraising), serta
penyaluran (Landing) yang dikemas dalam berbagai macam program

dalam rangka memandirikan dan pemberdayaan anak yatim.

Selain aktivitas penghimpunan dana dan penyaluran melalui
program-program tersebut, maka inovasi, penyempernaan dan
penyesuaian dalam sisi operasional (back office) yayasan juga

merupakan bagian penting untuk menunjang kedua kegiatan diatas.

1 |. GK. Manila, Praktek Manajemen Pemerintahan Dalam Negeri (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996), hal 47-50
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Ketiga kegiatan tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan menunjang satu sama lain untuk mewujudkan tujuan
akhir dari yayasan. Transparansi, ketepatan dan kenyamanan para
donatur sangatlah penting, sehingga dari sisi operasional dituntut untuk
melakukan inovasi secara terus-menerus dan penyempurnaan. Baik
dari sisi Sumber Daya Manusia, Sistem Keuangan dan Information

technology.

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu aset terpenting
dalam satu organisasi. Yatim Mandiri menerapkan strategi
pengembangan SDM dengan peningkatan kualitas SDM secara terus-
menerus. Sehingga memiliki tingkat kemampuan profesional yang
lebih  baik, melalui serangkaian pembinaan pelatihan secara

berkesinambungan.

Sistem Finance and Accounting yang diterapkan sudah
terintegrasi dengan sistem donasi para donatur atau yang lebih dikenal
dengan sebutan e-ZIS system. Dengan sistem tersebut dapat
mempermudah akses informasi lain yang dibutuhkan. Saat ini, sistem
tersebut dalam proses penyempurnaan dan pengembangan sesuai
dengan kebutuhan yayasan untuk tetap menunjang transparansi,

ketepatan dan kecepatan penyampaian informasi.

Dari sisi Information technology, secara terus-menerus

memantapkan core System yang ada dan memanfaatkan Information
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technology untuk aktifitas Fundraising, Media Informasi, Komunikasi

dengan Stakeholder dan Database Management.

Rencana kedepan Information technology akan terus
mengembangkan sistem yang ada guna memperlancar dan
mempermudah untuk melakukan donasi, komunikasi dan sarana
belajar seperti Portal ZISCO, Portal Muzaki, E-larning dan Human

Resource Information System.

Dan bahkan untuk lebih memantapkan program yang ada, maka
Yatim Mandiri ke depan akan mengintegrasikan Technology
Information antara Yatim Mandiri dan Strategic Partnership.
Tuntunan untuk selalu melakukan inovasi serta totalitas dalam
pengelolaan yayasan (Fundrising, Landing, Operasional) baik dari sisi
perencanaan (Plan), pelaksanaan (Do), evaluasi (Check) dan tindakan
lanjutan (Action) terus harus dilakukan secara kesinambungan, karena
kedua hal tersebut merupakan modal dasar tercapainya kemandirian

yayasan dengan pengelolaan secara profesional dan amanah.

Tujuan Yatim Mandiri

a. Mengajak masyarakat untuk bersama-sama membina anak yatim
b. Meningkatkan kualitas dan daya saing anak yatim

c. Membina anak yatim hingga mandiri
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9. Perspektif Islam (Sub-bab Khusus)
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Artinya: ~ “Dan  tolong-menolong  kamu  dalam
(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pernusuhan. Dan bertakwawalah kamu
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras siksa-Nya.” (Surat

Al-Mai’dah ayat 2).

Perintah bertolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan
dan takwa, adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam
Al-Qur’an. Karena, ia mewajibkan kepada manusia agar saling
memberi bantuan satu sama lain dalam mengerjakan apa saja yang
berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik
dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan setiap
berbuat takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya

kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka.

Kaum musimin, pada masa-masa pertama telah mampu
bertolong-tolongan sesamanya dalam melakukan kebaikan dan
takwa tanpa memerlukan suatu ikatan perjanjian, seperti halnya

organisasi-organisasi dewasa ini. Pada waktu ini, mereka cukup
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diikat dengan hanya janji dan sumpah Allah saja, tak perlu yang

lain-lain.

Tetapi, setelah janji Allah itu pada perkembangannya
banyak dilanggar orang, maka perlu diadakan organisasi-organisasi
untuk menghimpun kelompok-kelompok kaum muslimin, dan
mendorong mereka menegakkan kewajiban ini, yaitu bertolong-

tolongan mengerjakan kebaikan dan takwa.

Sekarang ini, sudah jarang sekali melihat orang yang mau
menolong suatu pekerjaan kebajikan, kecuali apabila orang itu ada
ikatan janji untuk suatu tujuan tertentu. Oleh karena itu, diadakan
organisasi-organisasi sekarang adalah termasuk syarat, yang

padanya tergantung terlaksananya kewajiban ini pada umumnya.

Begitu pula, agar kamu tidak terkena hukuman Allah,
lantaran kamu tidak memperhatikan sunnah-sunnah Allah. Karena,
betapapun, Sunnah-sunnah Allah itu sangat berpengaruh terhadap
penciptaan manusia, kepercayaan-kepercayaanmu dan perbuatan-
perbuatanmu. Oleh Karena itu, bila tidak diperhatikan, maka bisa
menyebabkan manusia terjerumus ke dalam kesesatan, dan berakhir

dengan akibat yang buruk sekali.??

2. Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maragi (Semarang: Toha Putra,
1993) hal 78-87
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Menurut Muhammad Nasib Ar-Rifa’i dalam bukunya
menjelaskan bahwa. Maka para sahabat Nabi S.A.W. Berkata ‘Kita
adang saja mereka sebagaimana sahabat mereka telah mengadang
kami. ‘Maka Allah menurunkan ayat ini. “Firman Allah, “Bekerja
samalah dalam kebaikan dan takwa dan janganlah bekerja sama
dalam berbuat dosa dan permusuhan. “Allah Ta’ala menyuruh
hamba-hamba-Nya yang beriman supaya tolong-menolong dalam
mengerjakan berbagai kebaikan, vyaitu kebaikan dan dalam
meninggalkan aneka kemungkaran, vyaitu ketakwaan, serta
melarang mereka tolong-menolong dalam melakukan kebatilan dan

bekerja sama dalam berbuat dosa dan keharaman.?

Menurut  Abdulmalik ~ Abdulkarim  Amrullah ~ dalam
tafsirnya maka dianjurkan supaya dalam pekerjaan-pekerjaan yang
baik, atau kebajikan, yang di dalam Surat Al-Bagarah ayat 176
dahulu telah diterangkan panjang-lebar oleh Allah, mana-mana
pekerjaan yang termasuk kebajikan itu. Mengeluarkan harta untuk
pekerjaan yang mulia, menghormati ibu-bapa dan mengasihi
keluarga, memelihara anak yatim dan menolong fakir-miskin,
menegakkan sembahyang dan mengeluarkan zakat, semuanya telah
dijelaskan sebagai perbuatan kebajikan. Peninjauan kepada maksud

ayat ini bisa menjadi meluas kepada perkembangan lebih jauh.

> Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir lonu Katsir jilid 2 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000) hal 10-14
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Banyak pekerjaan kebajikan yang lain tidak dapat dipikul seorang
diri, dengan tolong-menolong baru lancar. Mendirikan langgar atau
mesjid, mendirikan rumah sekolah, mengatur pendidikan kanak-
kanak, mendirikan rumah pemeliharaan orang miskin, mengadakan
Da’wah Agama dan 1001 macam pekerjaan kebajikan yang lain,
baru dapat diangkat dengan tolong-menolong. Maka timbullah

fikiran mendirikan perkumpulan-perkumpulan Agama.

Maka ayat ini, menurut perkiraan penulis Tafsir ini,
menjadi alasan kuat untuk menganjurkan adanya perkumpulan-
perkumpulan dengan tujuan yang baik, laksana club-club
persahabatan. Supaya disamping beribadat kepada Tuhan
dilakukan pula dengan bertolong-tolongan segala urusan mengenai

bersama.?*

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy mengungkapkan
dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur vyaitu. Apalagi
menganiaya sesuatu kaum tidak akan berhasil tanpa dibantu oleh
banyak orang. Karena itu, Tuhan melarang mereka menganiaya
kaum tersebut, sebab dengan itu berarti mereka saling menolong

dalam melakukan kejahatan.

Bertolong-tolonglah kaum dalam kebaktian, yaitu segala

rupa kebajikan yang syara’ dan menumbuhkan ketenangan hati.

** Abdulmalik Abdulkarim, Tafsir Al-Azhar Jilid 3 (Singapura: Pustaka Nasional, 1991)
hal 1599-1601
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Janganlah kamu bertolong-tolongan dalam perbuatan dosa, yaitu
sesuatu yang membawa durhaka kepada Allah, sebagaimana kamu

jangan bertolong-tolonglah dalam permusuhan.

Al-Qur’an menyuruh kita saling memberikan pertolongan
dalam segala sesuatu yang memberikan manfaat kepada umat, baik
mengenai dunia maupun akhirat. Inilah sebabnya, badan-badan
sosial dan perkumpulan keagamaan sangat diperlukan dalam masa

Kini.

Kegiatan memberikan pertolongan pada awal kelahiran
Islam dilakukan tanpa bentuk organisasi, karena mereka terikat
dengan janji Allah. Pada masa sekarang kita perlu membentuk

badan-badan sosial agar seruan itu mendatangkan hasil.*®

Dari Abu Musa Al-Asy’ari, dia menceritakan, Rasulullah

S.A.W. bersabda:

“Orang mukmin dengan orang mukmin lainnya laksana bangunan yang

masing-masing bagian saling memperkuat.”(HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi).*®

> Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur 2
(Semarang: Pustaka Riski Putra, 2000) hal 1028-1029

?¢ Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001) hal 695
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Penjelasan dari skripsi penulis yaitu Sistem koordinasi di
yatim mandiri dilaksanakan secara individu dari tiap karyawan
yatim mandiri, karena sistem koordinasi di yatim mandiri
menggunakan sistem saling berhubungan dari staff dalam dan staff
luar. Apabila sistem koordinasi dilakukan secara individu, maka
tiap devisi dalam staff yatim mandiri tidak bisa melakukan
aktivitas dengan maksimal atau gagalnya suatu pekerjaan tersebut,
karena kurangnya sistem koordinasi di yatim mandiri cabang
Surabaya. Kalau sistem koordinasi di yatim mandiri agar
terciptanya suatu hubungan antara setiap devisi sehingga
memudahkan setiap devisi untuk melakukan aktivitas dengan rapi,
karena terbentuknya suatu koodinasi dalam setiap pekerjaan dan
kalau ada koordinasi di yatim mandiri suatu pekerjaan akan

menjadi mudah.

Setiap dari devisi melakukan koordinasi atau aktivitas
pekerjaan. Dan wewenang seorang pemimpin ikut bergabung dan
mau menjadi ayoman bagi setiap devisi, agar berhargalah seorang

pemimpin berguna setiap para devisinya.

Koordinasi yatim mandiri, harus dilakukan mulai dari
perkumpulan kecil maupun perkumpulan besar. Agar dengan

mudah pihak yatim mandiri melakukan suatu pekerjaan dengan
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mudah, karena tujuan koordinasi tertujuh pada semua pekerjaan

dan semua karyawan Yatim Mandiri Cabang Surabaya tersebut.

Pada saat melakukan tujuan koordinasi disanalah
terciptanya suatu ide-ide atau gagasan yang muncul dari tiap devisi
sehingga terciptalah suasana yang sangat cemerlang dan ramai
ketika mendapatkan jalan keluar saat ingin melaksanakan kegiatan.
Sedangkan hubungan dengan anak yatim di yatim mandiri dan
penerima manfaat untuk anak yatim, mulai dari anak-anak yatim
sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama, sekolah lanjutan atas,
bahkan anak-anak yang sudah lulus sma, yatim mandiri ini masih
memberikan programnya yaitu MEC, tidak hanya itu bunda-bunda
yatim juga diberikan program yatim mandiri, bagaimana
hubungannya yaitu harus baik antara manajemen yatim mandiri,
pelaksana, dengan para donatur, harus sangat baik, harus
berhubungan erat. Yatim Mandiri Cabang Surabaya dan beserta
perusahaan lain juga mengajak anak-anak yatim buka puasa
bersama pada saat bulan Muharram dan kalau yatim mandiri ada
acara luar di Taman Remaja itu pak Mutrofin selaku manajer juga
mengundang anak yatim. Yatim Mandiri berada untuk fokus
tingkat program  pendidikan, program kesehatan, dan

pemberdayaan untuk anak yatim

37



Harta anak yatim di lembaga Yatim Mandiri Cabang
Surabaya yaitu program-program yang ada yatim mandiri
memberikan pelayanan yang terbaik kepada adik-adik yatim ya
disini program-programnya yang begitu banyak contoh ada
program rumah kemandirian yatim ini fokus kepada
pendidikannya, program  beasiswamya, program alat-alat
sekolahnya, nah disini yatim mandiri memberikan yang terbaik
penerima manfaat tentunya dengan anak-anak yatim tingkat
sekolah dasar, tingkat sekolah lanjutan pertama, juga tingkat
sekolah lanjutan atas juga ada pendidikan khusus bagi program
interpreuner bagi adik-adik yang telah Ilulus sma, diberikan
program pendidikan lebih 1 tahun. Khusus komunitas bunda
mandiri sejahtera, jadi bunda-bunda yatim berkumpul di
kelompokkan berdasarkan masing-masing wilayah agar gampang
untuk mengkontrol sekaligus juga pembinaan lebih gampang, agar
harapan dari kelompok itu atau dari usaha kelompok itu bisa

muncul ide-ide kreatif untuk membuat usaha.

38



